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memiliki motivasi. Terlihat juga pemakaian komposisi dinamis dimana sesuai 

dengan apa yang diutarakan Pratista (2017) jika penempatan subjek tidak diletakkan 

secara simetris maka menimbulkan kesan kekacauan. Kekacuan yang dimaksud 

pada shot ini adalah perasaan kedua tokoh yang bercampur aduk dari sedih ke 

perasaan tenang atau damai. 

6. KESIMPULAN 
 

Dengan menelaah semua proses yang sudah penulis paparkan dimulai dari latar 

belakang hingga hasil analisa, membuat penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

pemakaian jarak shot, angle, pergerakan kamera, dan komposisi dapat 

menunjukkan perubahan emosi dan menjadi salah satu perannan penting dalam 

penyampaiannya. 

Hal ini dapat dilihat dari perancangan yang penulis lakukan pada shot 25 

yang dapat disimpulkan bahwa, untuk menunjukkan emosi senang ke sedih yang 

keluar dari tubuhnya dapat dilakukan dengan menerapkan medium shot karena 

dapat memperlihatkan ekspresi muka serta gestur tokoh. Pemakaian low angle yang 

diterapkan juga dapat memperlihatkan bahwa kesedihan yang dialami tokoh 

sangatlah besar. Begitu pula dengan komposisi simetris yang memberi kesan 

seolah-olah tokoh sedang dihimpit oleh kesedihan yang dirasakanya. Penggunaan 

zoom in juga membuat kesan bahwa kesedihan tersebut berasal dari luar dan terus 

memasuki tokoh. 

Pada shot 37 juga dapat disimpulkan bahwa untuk menunjukan emosi sedih 

menuju senang yang dirasakan dapat ditunjukkan dengan menerapkan medium shot 

karena dapat memperlihatkan ekspresi serta gestur dari kedua tokoh. Pemakaian 

neutral angle yang diterapkan juga membuat kesan bahwa masalah yang dialami 

tokoh sudah mereda. Begitu pula dengan komposisi dinamis yang memberi kesan 

bercampurnya perasaan dan ekspresi tokoh dari sedih menjadi senang. Penggunaan 

zoom in juga membuat kesan bahwa kebahagiaan mulai memasuki tokoh utama.


